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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat beralamat di Jl. Rancaekek 

No.Km.27, RW.No.612, Nanjungmekar, Kecamatan Rancaekek, Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat 40394. BLUD RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat 

pertama kali mendapatkan izin oprasionalnya pada tahun 2020 sebagaimana 

ditetapkan dalam keputusan kepala dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu 

satu pintu kabupaten bandung nomor: 442/0001-IQRSN/II/2020/DPMPTSP 

tentang izin oprasional Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kesehatan Kerja 

Provinsi Jawa Barat tanggal 26 Februari 2020. 

4.1.2 Deskripsi Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat 

pada bulan Oktober 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien orthodonti 

yang berjumlah 70 orang, berdasarkan rata-rata kunjungan pasien per bulan di 

rumah sakit. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik accidental sampling, yaitu 

pengambilan responden yang kebetulan datang dan sesuai dengan kriteria penilaian. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang pasien orthodonti yang 

memenuhi kriteria inklusi. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

kuesioner perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta lembar 

pemeriksaan indeks gingiva (GI), pengumpulan data dilakukan dengan cara 

responden mengisi kuesioner dengan menggunakan google form dan dilakukan 

pemeriksaan status gingiva secara langsung. Distribusi frekuensi sampel penelitian 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin ∑ ( f n ) Persentase (%) 

1. Laki-laki 7 23.3 

2. Perempuan 23 76.7 

 Total 30 100.0 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sampel penelitian sebagian besar berjenis 

kelamin Perempuan sebanyak 30 orang (76,7%). 
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4.1.3 Distribusi Frekuensi Sampel Penelitian Berdasarkan Perilaku Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi dan Mulut pada Pasien Orthodonti RSUD Kesehatan Kerja 

Provinsi Jawa Barat dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Sampel Penelitian Berdasarkan Perilaku 

Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut pada responden diketahui sebagian besar dengan  kategori cukup sebanyak 

16 orang (53,3%), dan yang paling sedikit dengan kategori kurang sebanyak 6 orang 

(20 %). 

4.1.4 Distribusi Frekuensi Sampel Penelitian Berdasarkan Gingivitis pada pasien 

Orthodonti RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat dapat dilihat pada 

tabel 4.3 sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Sampel Penelitian Berdasarkan Gingivitis 

pada pasien orthodonti 

4.1.5 N
o 

Kriteria Gingivitis  ∑ ( f n ) Persentase (%) 

1. Sehat 0 0.0 

2. Ringan 19 63.3 

3. Sedang 10 33.3 

4. Berat 1 3.3 

 Total 30 100,0 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor indeks gingivitis yang dialami oleh 

pasien Orthodonti RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat diperoleh data 

sebagian besar dengan kriteria ringan sebanyak 19 orang (63,3%), sedangkan 

dengan kriteria sehat tidak ada (0 %). 

4.1.6  Hasil Tabulasi silang Hubungan Perilaku Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan 

Mulut dengan  Gingivitis pada Pasien Orthodonti di RSUD Kesehatan Kerja 

Provinsi Jawa Barat. 

No Perilaku 

Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi dan 

Mulut 

∑ (f n) Persentase (%) 

1. Kurang 6 20.0 

2. Cukup 16 53.3 

3. Baik 8 26.7 
 Total 30 100,0 
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Tabel 4.4 Tabulasi Silang Hubungan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan 

Mulut dengan Gingivitis 

Perilaku 

Pemeliharaan 

Kesehatan 

Gigi dan Mulut 

Kategori Gingivitis  

Sehat Ringan Sedang Berat Total 

Kurang 0 1 4 1 6 

% 0.0% 16.7% 66.7% 16.7% 100.0% 

Cukup 0 10 6 0 16 

% 0.0% 62.5% 37.5% 0.0% 100.0% 

Baik 0 8 0 0 8 

% 0.0% 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Total 0 19 10 1 30 

% 0.0% 63.3% 33.3% 3.3% 100.0% 

Tabel 4,4 menunjukkan hubungan antara perilaku pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut dengan gingivitis pada pasien ortodonti, diketahui bahwa yang 

memilki perilaku kurang baik, sebagian besar mengalami gingivitis sedang 

sebanyak 4 orang (66,7%), sedangkan perilaku yang baik mengalami gingivitis 

ringan sebanyak 8 orang (100 %), Hasil analisis data Uji Rank Spearman  

Tabel 4.5 Hasil Uji Correlation Rank Spearman Hubungan Perilaku 

Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Gingivitis pada Pasien 

Orthodonti di RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat. 

Variabel P-Value Koefisien 

Korelasi 

Keterangan 

Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi 

dan Mulut dengan 

Gingivitis 

0.01 -.596** Hubungan Cukup 

Kuat 

Tabel 4.8 menunjukkan hasil analisis data menggunakan uji Correlation 

Spearman dengan hasil p-value sebesar 0,001 (p < 0,05) dan koefisien korelasi 

sebesar r = - 0,596. Nila r menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara 

perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan gingivitis pada pasien 

orthodonti di RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini tentang Hubungan Perilaku Pemeliharaan Kesehatan Gigi 

dan Mulut dengan  Gingivitis pada pasien Orthodonti di RSUD Kesehatan Kerja 

Provinsi Jawa Barat, Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober tanggal 21-30 
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yang bertempat RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat, dengan cara 

memberikan kuesioner perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dan lembar 

pemeriksaan status kesehatan gingival pada pasien orthodonti. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 30 pasien, mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 76,7 %. 

Hasil Penelitian terhadap perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku dalam kategori 

cukup yaitu sebanyak 16 orang (53,3%), sedangkan kategori baik sebanyak 8 orang 

(26,7%) dan kategori kurang sebanyak 6 orang (20%). Data ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pasien ortodonti di lihat dari pengisian kuesioner masih belum cukup 

dalam perilaku yang optimal dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut selama 

perawatan ortodonti. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibawa 

dkk., (2020)  bahwa perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut mayoritas kategori 

cukup yaitu sebanyak (57,1%), hal ini menunjukkan bahwa kesadaran pasien 

ortodonti untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut masih belum optimal. 

Perawatan orthodonti memerlukan perhatian lebih dalam hal kebersihan mulut 

karena alat orthodonti dapat menjadi tempat penumpukan plak dan sisa makanan, 

yang bila tidak dibersihkan dengan baik akan menimbulkan gingivitis, oleh karena 

itu, perilaku pemeliharaan kesehatan gigi yang baik sangat penting untuk mencegah 

terjadinya gingivitis (Modjo, dkk.,2024). 

Hasil pemeriksaan skor gingivitis pada pasien orthodonti menunjukkan 

bahwa, mengalami gingivitis dengan mayoritas kategori ringan sebanyak 19 

(63,3%) hal ini disebabkan oleh kurangnya kebersihan gigi dan mulut selama 

penggunaan alat orthodonti, yang mengakibatkan penumpukan plak di sekitar 

breket dan kawat gigi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Shulchan 

(2019) bahwa hampir semua subyek penelitian mengalami kondisi gingivitis ringan 

sebanyak 89%. Alat orthodonti cenderung mempersulit proses pembersihan gigi 

karena banyaknya area yang sulit dijangkau saat menyikat gigi, sehingga plak dan 

sisa makanan mudah menempel dan berkembang menjadi bakteri penyebab 

peradangan gusi (Puspitasari, dkk.,2024).  
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Faktor lain yang mempengaruhi terjadinya gingivitis ringan pada pasien 

orthodonti adalah kurangnya penggunaan alat bantu kebersihan gigi seperti dental 

floss, interdental brush dan obat kumur antiseptik, serta minimnya edukasi dari 

tenaga kesehatan mengenai cara membersihkan gigi selama perawatan orthodonti. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Pakhapan dan Amelia (2021) yang menyatakan 

bahwa sebagian besar pengguna orthodonti di SMA Santa Laurensia Tanggerang 

hanya menyikat gigi dua kali sehari dan jarang mengunakan benang gigi sehingga 

kebersihan rongga mulut lebih terjaga.  

Hasil penelitian berdasarkan pada tabel 4.4 tabulasi silang diketahui 

bahwa terdapat hubungan yang jelas antara perilaku pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut dengan tingkat gingivitis pada pasien orthodonti di RSUD Kesehatan 

Kerja Provinsi Jawa Barat. Responden dengan perilaku pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut yang tergolong kurang sebagian besar mengalami gingivitis sedang 

66,6%, sedangkan sebagian kecil mengalami gingivitis ringan 16,7% dan gingivitis 

berat 16,7%, hal ini menunnjukkan bahwa perilaku yang kurang baik dalam 

menjaga kebersihan rongga mulut, seperti jarang menyikat gigi, tidak menggunakan 

benang gigi, serta jarang kontrol rutin, dapat meningkatkan resiko terjadinya 

peradangan.  

Responden dengan perilaku pemeliharaan kesehatan dengan kategori 

cukup sebagian besar mengalami gingivitis ringan (62,5%) dan sisanya mengalami 

gingivitis sedang, hal ini menunnjukkan bahwa perilaku yang cukup baik dapat 

menurunkan tingkat keparahan gingivitis, meskipun belum sepenuhnya mencegah. 

Pasien dengan perilaku yang baik seluruhnya (100%) mengalami gingivitis ringan, 

hal ini memperkuat bukti bahwa perilaku kebersihan gigi dan mulut yang baik 

berperan penting dalam mencegah terjadinya gingivitis yang parah. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Putri dkk (2023), dalam 

jurnal Padjadjaran Journal of Dentistry Research and Studies, yang meneliti 

pengaruh kebersihan mulut  terhadap kesehatan gingiva pada pengunaan alat 

orthodontik cekat. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memilki tingkat kebersihan mulut dalam kategori cukup (57%), dan 

buruk (26%), dengan status gingiva yang didominasi oleh gingivitis ringan (89%), 
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hal tersebut mendukung hasil penelitian ini, menegaskan bahwa perilaku 

pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut berperan penting dalam mencegah dan 

mengurangi keparahan gingivitis, khususnya pada pasien orthodontik tetap yang 

berpotensi menimbulkan plak. 

Hasil analaisis pada tabel 4.5 yaitu Hasil Uji Correlation Rank Spearman 

Hubungan Perilaku Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Gingivitis 

pada Pasien Orthodonti di RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat, diperoleh 

nilai p-value sebesar 0,001 (p<0,05) dan koefisien korelasi (r) sebesar -0,596. Nilai 

p-value yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan gingivitis 

pada pasien orthodonti. Koefisien korelasi sebesar -0,596 menunjukkan bahwa 

hubungan ini cukup kuat. Nilai korelasi negatif menandakan arah hubungan yang 

berlawanan (Luthfiana, dkk.,2022), artinya semakin baik perilaku seseorang dalam 

menjaga kebersihan gigi dan mulut, maka semakin rendah tingkat gingivitis yang 

dialami, sebaliknya semakin buruk perilaku pemeliharaan kesehatan gigi, maka 

risiko terjadinya gingivitis sedang hingga berat semakin meningkat ( Putri dkk., 

(2023).  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

kebersihan mulut dengan keehatan gingiva pada pengguna alat orthodontik cekat. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat dengan nilai p-

value < 0,05 dan koefisien korelasi r = 0,665, menunnjukkan bahwa semakin baik 

kebersihan mulut, maka semakin baik pula kondisi gingiva pasien, hal tersebut 

sangat mendukung temuan penelitian ini, dimana terdapat hubungan cukup kuat 

dan signifikan antara perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan 

gingivitis. Penelitian Mansoor dkk., ( 2024 ) dalam Jurnal BMC Oral Health juga 

melaporkan adanya korelasi negatif yang signifikan (r = -0,4, p < 0,001) antara 

perilaku kebersihan mulut yang baik memilki risiko lebih rendah terhadap 

peradangan gingiva dan komplikasi periodontal yang berat. 

 



 

 

44 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pasien orthodonti 

RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat dapat disimpulkan sebagai berikut : 

5.1.1 Perilaku Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Pasien Orthodonti 

didapatkan mayoritas kategori cukup sebanyak 57,1%. 

5.1.2 Gingivitis yang dialami oleh Pasien Orthodonti RSUD Kesehatan Kerja 

Provinsi Jawa Barat diperoleh data sebagian besar berada dalam kategori 

ringan sebanyak 63,3%. 

5.1.3 Hubungan Perilaku Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan 

Gingivitis pada Pasien Orthodonti. Nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05) dan 

koefisien korelasi sebesar -0,596, menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

dengan gingivitis pada pasien orthodonti. Koefisien korelasi menunjukkan 

bahwa hubungan ini cukup kuat. 

5.2  Saran 

5.2.1 Bagi Pasien Orthodonti 

Diharapkan agar pasien orthodonti lebih memperhatikan kebersihan gigi 

dan mulut selama masa perawatan dengan alat orthodonti cekat. 

5.2.2 Bagi RSUD Kesehatan Kerja Provinsi Jawa Barat 

Diharapkan dapat meningkatkan kegiatan edukasi dan promosi kesehatan 

gigi bagi pasien orthodonti, serta melakukan perawatan rutin terhadap kondisi 

kebersihan mulut pasien selama perawatan orthodonti. 

5.2.3 Bagi Jurusan Keperawatan Gigi Tasikmalaya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan 

pembelajaran bagi mahasiswa dalam memahami pentingnya peran edukator dalam 

meningkatkan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, serta menjadi dasar 

untuk penelitian lanjutan terkait upaya pencegahan gingivitis pada pasien ortodonti. 
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